BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  LATAR BELAKANG MASALAH

Pada umumnya tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau keuntungan.  Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan melakukan berbagai macam usaha antara lain membuat produk, memberikan pelayanan jasa dan lain sebagainya sesuai dengan jenis usahanya.

Kegiatan utama perusahaan manufaktur adalah membuat suatu produk yaitu dari mengolah bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau barang jadi.  Pada perusahaan manufaktur pengadaan bahan baku sangat berpengaruh terhadap proses produksi suatu perusahaan. Keterlambatan dalam penyediaan bahan baku dapat mengakhibatkan proses produksi tidak berjalan secara optimal, atau bahkan proses produksi dapat berhenti sama sekali.  Dalam hal ini perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk menjual dan akibatnya laba yang diperoleh semakin berkurang.

Di lain pihak, jika bahan baku yang tersedia teralu banyak dibandingakan dengan kebutuhannya, maka perusahaan akan mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk biaya penyimpanan, biaya pemeliharaan, dan resiko kerusakan terhadap bahan baku juga cukup besar. Modal akan berhenti pada bahan baku tersebut, sehingga mengakibatkan laba yang diperoleh akan berkurang.

Keberhasilan proses produksi suatu perusahaan sangat dipengaruhi dengan persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku perlu  dikendalikan agar tersedia dalam jumlah yang tepat pada waktu pemakaian dan waktu pembelian bahan baku tepat pula, sehingga proses produksi tidak terganggu dan kemungkinan resiko yang terjadi dapat ditekan seminimal mungkin.

Mengingat pentingnya pengendalian bahan baku dalam proses produksi suatu perusahaan, maka penulis ingin mengetahui apakah PT. PRIMISSIMA telah melakukan pemrosesan transaksi pembelian dan pemakaian bahan baku secara tepat.

1.2.  POKOK MASALAH

PT. PRIMISSIMA merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang produksi tekstil dalam bentuk cambrics, grey, dan benang yang mempunyai kapasitas produksi yang cukup besar sehingga diperlukan pengolahan transaksi pembelian dan pemakaian bahan baku efektif dan efisien.

Proses pengolahan transaksi pembelian dan pemakaian bahan baku di PT.PRIMISSIMA telah dilakukan dengan sistem komputerisasi dan sistem akuntansi telah dijalankan  secara konsisten. Penulis hanya ingin memberikan alternatif perhitungan yang paling efektif mengenai sistem pengolahan transaksi pembelian dan pemakaian bahan baku.

1.3.   BATASAN MASALAH

Mengingat luasnya permasalahan dalam bidang pembelian dan pemakaian bahan baku , mendorong penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas mengenai transaksi pembelian bahan baku baik secara tunai maupun kredit, menangani masalah retur pembelian dan pemakaian bahan serta persediaan bahan baku .

1.4.   TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilaksanakannya penelitian di PT. PRIMISSIMA adalah untuk :

1. Mengetahui dan menilai sejauh mana penerapan sistem pembelian pada PT. PRIMISSIMA.

2. Mengetahui banyaknya bahan baku yang digunakan untuk proses produksi di PT. PRIMISSIMA pada periode tertentu.

3. Mengetahui besarnya persediaan bahan baku di PT.PRIMISSIMA dan sistem pencatatannya.

1.4.2.  MANFAAT PENELITIAN

Menambah wawasan  dan pengetahuan, serta dapat mengaplikasikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah. Manfaat lainnya adalah penulis mampu memperoleh pengalaman dan pengenalan dini terhadap lingkungan kerja sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni. 

1.5.    METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh bahan, data-data guna penyusunan laporan, maka dipergunakan berbagi metode  antara lain :

1. Metode Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi langsung kepada orang yang berkepentingan yang dapat memberikan keterangan mengenai data pada obyek peninjauan.

2. Metode Observasi

Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung dari segala aktivitas yang berhubungan dengan bahan baku.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat data atau keterangan dari catatan perusahaan dan laporan yang ada pada perusahaan.

